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INTRODUCTION benar-benar relevan dengan tujuan
penulisan artikel ilmiah.
Hindari sub-sub di dalam
pendahuluan. Pendahuluan hendaknya METHODS

mengandung latar belakang masalah,

permasalahan dan tujuan penelitian.
Persentase panjang halaman pendahuluan
antara 10-15% dari panjang keseluruhan
sebuah manuskrip.

Rujukan ditunjukkan dengan
menuliskan nama keluarga/nama belakang
penulis dan tahun terbitan, tanpa nomor
halaman.

Landasan teori ditampilkan dalam
kalimat-kalimat serta

lengkap, ringkas,

Informasikan secara ringkas mengenai
materi dan metode yang digunakan dalam
penelitian, meliputi subyek/bahan yang
diteliti, alat yang digunakan, rancangan
percobaan atau desain yang digunakan,
teknik pengambilan sampel, variabel yang
akan diukur, teknik pengambilan data,
analisis dan model statistik yang digunakan.

Hindari
statistik

penulisan  rumus-rumus

secara berlebihan. Jika
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menggunakan metode yang sudah banyak
dikenal, sebutkan nama metodenya saja.

Jika
rujukan yang digunakan sebagai acuan.
Untuk
penelitian dapat menyesuaikan.

diperlukan, sebutkan sumber

penelitian  kualitatif, metode

RESULTS AND DISCUSSION

hasil
pembahasan tidak dipisahkan, mengingat

Format penelitian ~ dan
jumlah halaman yang tersedia bagi penulis
terbatas.
Hasil
dengan dukungan tabel, grafik atau gambar
kebutuhan,

penyajian hasil secara verbal.

penelitian  dapat  disajikan

sesuai untuk memperjelas

Judul tabel dan grafik atau keterangan
gambar disusun dalam bentuk frase (bukan
kalimat) secara ringkas.

Keterangan gambar/grafik diletakkan
di bawah gambar/grafik tersebut, sedangkan
Judul
diawali dengan huruf kapital. Contoh dapat

judul tabel diletakkan di atasnya.

dilihat pada file Pedoman.

Jangan mengulang menulis
angka-angka yang telah tercantum dalam
tabel di dalam teks pembahasan. Jika akan
menekankan hasil yang diperoleh sebaiknya
sajikan dalam bentuk lain, misalnya
persentase atau selisih. Untuk menunjukkan
angka yang dimaksud, rujuk saja tabel yang
memuat angka tersebut.

Pada umumnya jurnal internasional
bahasa statistik

(seperti: significantly different, treatment,

tidak  menginginkan

dll) ditulis dalam pembahasan. Hindari copy
dan paste tabel hasil analisis statistik
langsung dari
statistik.
Materi
mengupas apakah hasil yang didapat sesuai

software pengolah data

pembahasan terutama

dengan hipotesis atau tidak, dan kemukakan
argumentasinya.

Pengutipan rujukan dalam
pembahasan jangan terlalu panjang (bila
perlu dihindari).

Sitasi hasil penelitian atau pendapat
orang lain hendaknya disarikan dan
dituliskan dalam kalimat sendiri (tidak
menggunakan kalimat yang persis sama).

Kumpulan penelitian sejenis dapat dirujuk

secara berkelompok.
CONCLUSION
Simpulan hendaknya merupakan

jawaban atas pertanyaan penelitian, dan
diungkapkan bukan dalam kalimat statistik.
Ditulis
bentuk esai, tidak dalam bentuk numerical.

sepanjang satu paragraf dalam
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